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ABSTRAKSI 

 

Kota Surakarta dikenal sebagai kota batik. Dimana Surakarta menetapkan 

batik sebagai ikon kota mereka. Kampung Batik Laweyan mempunyai potensi 

yang besar khususnya dalam bidang batik. Tidak hanya sebagai salah satu 

produsen batik terbesar di Surakarta, tetapi Kampung Batik Laweyan juga sebagai 

kawasan wisata serta sarana pembelajaran. Dengan potensi yang dimiliki  dan 

untuk mempermudah IKM dalam menghadapi MEA maka diperlukan adanya 

identifikasi profil industri yang dilihat dari sisi bahan baku agar pemerintah dapat 

ikut berpartisipasi dalam meningkatkan potensi industri batik dikanca 

internasional. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui profil industri batik, bahan baku, 

sistem pengadaan bahan baku, prosentase pengggunaan pewarna alam serta 

buatan yang terdapat di Kampung Batik Laweyan. Objek penelitian ini adalah 

industri yang terdapat di Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan yang 

memproduksi dari proses awal hingga akhir. Metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada yaitu dengan menggunakan analisis 

deskriptif, value chain analysis, program linier. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlangsungan industri industri 

batik ini dapat dilihat dari sisi pendidikan formal, informal, dukungan pemerintah. 

Jenis bahan baku yang paling banyak digunakan yaitu jenis kain katun, dengan 

pewarna alami yang berasal dari ekstrak batang, dan pewarna buatan jenis 

remasol. Sistem pengadaan bahan baku dilakukan secara rutin, dengan skala 

pembelian sesuai dengan kebutuhan. Usulan dari value chain analysis yaitu perlu 

adanya perencanaan dan pengendalian bahan baku di Kampung Batik Laweyan. 

Prosentase penggunaan pewarna alami di Kampung Batik Laweyan sebesar 39% 

dan pewarna buatan sebesar 61%. 

 

Kata Kunci: Batik, Bahan Baku, Profil Industri Batik, Value Chain Analysis 

 




